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Abstrak

Inovasi guru guna peningkatan aktivitas dan hasil belajar perlu dilakukan agar pembelajaran
efektif , salah satu upaya dengan penerapan model pembelajaran, diantaranya Model
Pembelajaran Kooperatif tipe JIGSAW.. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperbaiki
proses dan hasil belajar di kelas XII IPS 3 pada materi Integral melalui penerapan model
Pembelajaran Kooperatif Tipe JIGSAW.

Perbaikan proses dan hasil belajar melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK), berpangkal dari
permasalahan kurangnya peran serta siswa secara optimal pada pembelajaran sebelumnya,
yang berdampak kepada kurang maksimalnya hasil belajar yang diraih siswa pada materi
integral. Penelitian Tindakan kelas ini mengikuti alur PTK Supardi, Suharjono yang meliputi
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/pengumpulan data dan refleksi, yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Subyek penelitian adalah siswa kelas XII IPS 3 SMA
Negeri 1 Gebog Kudus dengan pertimbangan peneliti adalah guru matematika pada kelas
tersebut dan di pandang terdapat permasalahan yang perlu diselesaikan.

Hasil pengamatan akhir siklus, tampak peningkatan sbb:, rata-rata hasil belajar siswa 67,41
menjadi 70,16, siswa belum tuntas sebanyak 16 siswa menjadi 12 siswa, prosentase siswa
tidak tuntas 50% menurun menjadi 37,5 % dan ketuntasan belajar siswa sebesar 50%
meningkat menjadi sebesar 62,5%. Aktivitas siswa dalam pengamatan kegiatan diskusi dan
presentasi tampak peningkatan di atas 70%. Untuk aspek yang lain juga mengalami kenaikan.
Ada 2 siswa mengalami penurunan aktivitas. Data pendapat siswa bahwa 10 Siswa (31,25%
) sangat senang, 15 siswa merasa senang, 2 siswa merasa biasa saja dan 5 siswa kurang
senang.. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan belajar kooperatif tipe Jigsaw
dapat meningkatkan hasil belajar materi integral pada siswa kelas XII IPS 3 SMA Negeri 1
Gebog tahun pelajaran 2014/2015,yang dapat teramati dari: hasil belajar siswa semakin
meningkat, aktivitas siswa semakin meningkat, hasil jurnal dan wawancara yang
menunujukkan bahwa siswa merasa senang dengan pembelajaran ini.

Kata Kunci : Aktivitas Pembelajaran, Hasil Belajar, Model pembelajaran Tipe
JIGSAW

PENDAHULUAN

Salah satu upaya penyempurnaan di bidang pendidikan adalah perbaikan model
pembelajaran yang digunakan, dengan harapan interaksi pembelajaran berjalan dua v
varah sehingga belajar mengajar berlangsung optimal ,berimbas pada penigkatan
penguasaan konsep siswa yang pada gilirannya dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa.

Sejalan dengan berkembangnya penelitian di bidang pendidikan maka ditemukan
pendekatan pembelajaran baru yang dapat meningkatkan interaksi siswa dalam proses
belajar mengajar, salah satunya pendekatan kolaboratif yang secara praktis diterapkan
dengan model pembelajaran kooperatif, yaitu merupakan aktivitas pembelajaran dalam
kelompok (miftahul huda, 2015: 184). Pembelajaran bergantung kepada interaksi antara
ahli-ahli dalam kelompok, setiap siswa bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran
di kelas dan juga di dalam kelompoknya.
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Belum memuaskannya prestasi siswa dalam materi integral yang di tunjukkan
dalam angka rataan nilai Ulangan harian siswa ,melatarbelakangi upaya perbaikan
melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK), guna memperbaiki proses pembelajaran yang
selam ini dipandang belumefektif. Pembelajran yang semula dilakukan pendekatan
konvensional melalui model pembelajaran yang dominan kegiatan ceramah dimana guru
lebih aktif sehingga siswa menjadi pasif dalam pembelajaran di kelas dan terkesan kaku
yang mengakibatkan proses belajar mengajar tidak berjalan secara optimal diganti dengan
model pembelajaran yang lain yang lebih menitikberatkan pada kreativitas siswa. Upaya
perbaikan  dilakukan melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw guna
menanggulangi kelemahan-kelemahan kegiatan pembelajaran sebelumnya.

Pada materi integral, terdapat bentuk-bentuk yang harus dipahami siswa. Setiap
bentuk yang berbeda, akan mempunyai penyelesaian yang berbeda pula. Dengan belajar
kooperatif tipe Jigsaw, siswa dapat berdiskusi dan antusias dalam kelompoknya pada tiap
bentuk yang berbeda dengan penyelesaian yang berbeda pula. Dengan demikian,
diharapkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini akan membantu siswa
untuk memahami penyelesaian dari fungsi yang di integralkan.

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, permasalahan yang akan diteliti
dalam penelitian ini adalah “Apakah melalui pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat
meningkatkan hasil belajar materi integral pada siswa kelas XII IPS 3 SMA Negeri 1
Gebog tahun pelajaran 2014/2015?”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar materi integral melalui pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
pada siswa kelas XII IPS 3 SMA Gebog tahun pelajaran 2014/2015, dengan harapan
akan membawa manfaat bagi siswa dan guru. Adapun manfaat dari penelitian ini bagi
siswa adalah: 1) Memperoleh pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan,. 2)
Memperoleh pengalaman belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan, 3)
Memupuk rasa kerjasama dan tanggung jawab serta percaya diri,dan 4) Memudahkan
dalam memahami materi,sedangkan pada guru bermanfaat 1) Menjadikan sebagai salah
satu alternatif model pembelajaran, 2) Memotivasi diri untuk mengadakan inovasi
pembelajaran.

Penelitian sebelumnya yang relevan dilakukan oleh Purtiana Septi dkk (2013:133),
menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan perangkat pembelajaran model
jigsaw dengan strategi metakognitif efektif, hendaknya guru mengarahkan dan
memberikan kesempatan pada siswa untuk lebih memahami konsep dengan cara mereka
sendiri dan berdiskusi dengan teman-temannya , salah satunya dengan model jigsaw.
Hasil penelitian yang lain menunjukkan ,terdapat perbedaan hasil belajar geografi antara
siswa yang menggunakan pembelajaran dengan model jigsaw dengan siswa yang
menggunakan metode pembelajaran ceramah, hasil belajar siswa dengan pembelajaran
model jigsaw lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang menggunkan model ceramah (
Suwarti, 2015:131) . Pada penelitian yang lain diperoleh kesimpulan bahwa dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan ketuntasan
belajar Matematika kelas VIII G semester 2 SMP Negeri 2 Toroh Kabupaten Grobogan
tahun pelajaran 2009/2010(Ning Indah Sri Rejeki,2009:72), Yeti Sulastri dkk (2015:20)
menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw cukup efektif dalam
meningkatkan penguasaan konsep Reproduksi Vegetatif Alami Tumbuhan di SMPN 2
Cimalaka., Hertiavi dkk (2010:56) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa bahwa
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa yang tergambar dari meningkatnya secara signifikan hasil belajar siswa
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bahwa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa yang tergambar dari meningkatnya secara signifikan hasil belajar siswa,
Khoirul Musthofa( 2013: 60 ) menyimpulkan bahwa dengan menerapkan tindakan yang
mengacu pada pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, selalu terjadi peningkatan aktivitas
belajar siswa dalam pembelajaran fisika, Erna Agustina dkk ( 2013: 70 ) menyimpulkan
bahwa berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Jigsaw berbantuan handout dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi
belajar siswa pada materi pokok hidrokarbon siswa kelas XC SMA Negeri 1 Gubug tahun
ajaran 2012/2013.Desi gita dkk ( 2013:658) menyimpulkan : (1) prestasi belajar
matematika siswa yang dikenai Jigsaw |1 lebih baik dibandingkan pembelajaran langsung
dan TPS, serta TPS lebih baik dibandingkan pembelajaran langsung, (2) prestasi belajar
matematika siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi lebih baik dibandingkan
kecerdasan emosional sedang dan rendah, serta kecerdasan emosional sedang lebih baik
dibandingkan dengan kecerdasan emosional rendah, (3) pada siswa yang dikenai
pembelajaran langsung, Jigsaw Il dan TPS prestasi belajar matematika siswa yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi lebih baik dibandingkan kecerdasan emosional
sedang dan rendah, serta kecerdasan emosional sedang lebih baik dibandingkan
kecerdasan emosional rendah, (4) pada siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi,
sedang dan rendah prestasi belajar. Maria Ifa (2013:721) menyimpulkan bahwa : 1. Pada
kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw rata —
rata kelas meningkat dari 65.78 menjadi 76.9, sedangkan kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional rata — rata kelas meningkat dari 61,1 menjadi 70,5.
2. Pada kelas eksperimen terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 11.12 % sedangkan
pada kelas kontrol terjadi peningkatan sebesar 8.8%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
belajar kelas eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw lebih tinggi daripada hasil belajar siswa kelas kontrol yang diajar menggunakan
metode pembelajaran tipe konvensional.

METODE

Penelitian ini dilakukan di SMA 1 Gebog di Kabupaten Kudus, kelas XII IPS 3
tahun pelajaran 2014-2015. Subyek penelitian adalah semua siswa kelas XII IPS 3
sejumlah 31, 14 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Alasan pemilihan kelas ini
adalah karena permasalahan terjadi pada kelas ini yaitu kurang memuaskannya hasil
belajar pada subbab integral pada pertemuan sebelumnya, sementara pemilihan materi
integral adalah berdasar nilai ulangan harian siswa kelas XII IPS pada tahun pelajaran
sebelumnya.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang berupaya
melakukan perbaikan proses pembelajaran dengan cara ceramah sepenuhnya di coba
dengan pendekatan kolaboratif dengan model kooperatif tipe Jigsaw. Waktu pelaksanaan
penelitian pada bulan Agustus sampai bulan September 2014 dengan teknik pengambilan
data berupa teknik tes dan non tes. Teknik tes digunakan untuk mendapatkan skor
pemahaman siswa tentang materi integral yang dicapai siswa pada siklus 1 dan siklus 2.
Teknik non tes dengan menggunakan lembar pengamatan, jurnal siswa dan wawancara
serta dokumentasi. Pengambilan semua data dilakukan oleh guru, sehingga guru sekaligus
peneliti. Lembar pengamatan, yang berisi tentang pengamatan terhadap keseriusan siswa
dalam memperhatikan keterangan dari temannya, kerja sama siswa dalam kelompok,
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keberanian siswa dalam mengeluarkan pendapat, aktivitas siswa dalam berkomunikasi
dengan siswa lain, semangat siswa dalam menyelesaikan soal, rasa percaya diri siswa saat
tampil di depan. Instrumen soal, yaitu soal-soal tentang menentukan integral tak tentu
dari bentuk aljabar sederhana dan menentukan hasil integral tentu. Lembar jurnal harian
siswa, berupa laporan kesan-kesan yang dirasakan selama pembelajaran. Lembar
wawancara, untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang konsep yang
diajarkan dan minat siswa terhadap pembelajaran.

Indikator-indikator keberhasilan yang relevan adalah perilaku siswa, baik dalam
arti respons siswa terhadap perlakuan pembelajaran maupun kinerja pembelajaran siswa
(Sukidin dkk 2008: 25). Keberhasilan dalam penelitian ini diukur dari adanya
peningkatan pemahaman siswa dalam konsep integral tak tentu, teknik mengintegralkan,
dan integral tentu, baik secara individual maupun secara klasikal. Keberhasilan individual
ditentukan dengan nilai minimal yang harus dicapai oleh siswa adalah 75, sedangkan
keberhasilan klasikal adalah siswa yang bernilai 75 ke atas setidaknya berjumlah 70%
dari seluruh siswa. Selain itu, juga adanya perubahan sikap siswa yang lebih positif
(semangat, aktif , berani, percaya diri dan lain-lain) pada kegiatan pembelajaran. Hal ini
akan terlihat dari pemantauan melalui pengamatan, wawancara dan jurnal. Adapun sintak
model jigsaw yang di rujuk adalah:

Tahapan atau sintaks model problem based learning menurut Paul Eggen dan
Don Kauchak (2012), sebagai berikut:

FASE-FASE TUJUAN
Fase 1 : Menunjuk Pakar o Membuat kerangka kerja bagi kepingan
Siswa diberikan komponen topic untuk — kepingan “Jigsaw”
dipelajari secara mendalam o Memberikan latihan negosiasi sosial
Fase 2 : Mengumpulkan Informasi o Mengembangkan pemahaman sedalam
Pakar berupa siswa mempelajari mungkin terhadap komponen topic
komponen topikmereka sedalam o Memberikan pengalaman
mungkin mengumpulkan dan menyusun
informasi
Membantu siswa menjadi mandiri
Fase 3 : Rapat ahli o Membandingkan dan  menyusun
Pakar dari setiap komponen topic informasi
berkumpul dan menyiapkan presentasi | o Memperdalam pengetahuan tentang
yang akan mereka sajikan kepada komponen spesifik suatu topic
kelompok mereka o Mengembangkan kepemimpinan dan
keahlian interaksi social
Fase 4 : Instruksi rekan o Membangun pengetahuan latar
Pakar mempresentasikan informasi belakang teman kelompok terkait topic
tentang komponen topic mereka kepada | o Memberikan pengalaman melakukan
teman kelompok mereka presentasi dan berkomunikasi secara
jernih
Fase 5 : Review dan Penutup o Mengetahui ciri-ciri utama dari topic
Topik direview dan di ringkas o Mengisi celah dalam pemahaman siswa
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Belajar
Berdasarkan evaluasi belajar pada lampiran 17, diperoleh hasil yang secara ringkas
dapat dilihat pada tabel berikut:

Hasil belajar Siklus 1 Siklus 2
Nilai terendah 15 10
Nilai tertinggi 100 100
Rata-rata kelas 67,41 70,16
Siswa yang tidak tuntas 16 12
Prosentase siswa tidak tuntas 50% 37,5%
Ketuntasan belajar 50% 62,5%

Dari tabel di atas tampak bahwa pada siklus 1 ada 50% siswa yang tidak tuntas. Hal ini
sudah mengalami penurunan berdasarkan latar belakang kelas XII IPS 3 bahwa
banyaknya siswa yang mengikuti tes remidi pada setiap pokok bahasan, rata-rata 62,5%.
Rata-rata hasil evaluasi pada siklus 2 mengalami kenaikan. Prosentase siswa yang tidak
tuntas menjadi turun sehingga ketuntasan belajar menjadi naik. Dengan demikian
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat memperbaiki hasil belajar baik dari
rata-rata maupun ketuntasan klasikalnya.

1. Aktivitas Siswa
Berdasarkan lembar pengamatan pada lampiran 14 dan 15,di tunjukkan aktivitas
siswa secara ringkas dapat di lihat dalam table sbb:

Aktivitas siswa Siklus 1 Siklus 2
Keberanian bertanya 69 81
Keberanian berpendapat 59 73

Aktivitas siswa diamati pada kegiatan diskusi dan presentasi. Berdasarkan hasil
pengamatan pada lampiran 14 dan 15, aktivitas siswa mengalami peningkatan. Pada
pengamatan siklus 1(lampiran 14), keberanian bertanya dan berpendapat masih rendah.
Hal ini disebabkan karena siswa belum terkondisi diskusi. Sedangkan pada pengamatan
siklus 2(lampiran 15), keberanian bertanya dan berpendapat naik di atas 70%. Untuk
aspek yang lain juga mengalami kenaikan. Ada 2 siswa mengalami penurunan aktivitas.
Hal ini perlu pendekatan atau melihat pendapatnya. Dengan demikian ada keberhasilan
penerapan belajar kooperatif tipe Jigsaw.

2. Pendapat Siswa
a. Jurnal
Setiap selesai pertemuan, siswa dimintai pendapatnya tentang pelaksanaan

pembelajaran ini. Pertanyaannya tiap pertemuan sama dengan harapan siswa yang
semula tidak respon menjadi ada perbaikan. Hasil pendapat siswa sebagai berikut:
Pertanyaan 1 : bagaimana perasaan anda selama mengikuti pembelajaran integral tak
tentu dan integral tentu dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada hari ini?
Diperoleh data dalam table sbb :
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Pendapat siswa Siklus 1 Siklus 2
P Pertemuan 1 Pertemuan 2 | Pertemuan 1 Pertemuan 2

Merasa senang karena 10 21 21 23

dapat bertanya

Merasa senang tanpa alas 15 4 5 5

an

Merasa biasa saja 1 1 1 1

Merasa kurang senang 5 5 4 2

Pada pertemuan pertama siklus 1 ada 10 Siswa atau 31,25% berpendapat merasa
senang karena jika tidak mengerti bisa bertanya pada kelompoknya tanpa rasa malu, 15
siswa berpendapat merasa senang tanpa ada alasan, 2 siswa berpendapat merasa biasa saja
dan 5 siswa kurang senang tanpa alasan. Pada pertemuan kedua siklus1 ada 4 siswa yang
merasa masih kurang senang. Pada pertemuan pertama siklus 2 ada 1 siswa yang semula
kurang senang menjadi senang karena ada pertukaran anggota dalam kelompoknya, 2
siswa yang semula senang menjadi senang tanpa ada alasan dan 1 siswa kurang senang.
Pada pertemuan kedua siklus 2 siswa yang sebelumnya kurang senang juga masih kurang
senang. Siswa yang kurang senang adalah siswa berkemampuan lebih.

Pertanyaan 2 : Apakah dengan pembelajaran seperti ini, anda menjadi lebih jelas
dalam menerima materi?

Diperoleh data dalam table sbb:

Siklus 1 Siklus 2
Pendapat siswa Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
1 2 1 2
Merasa tidak jelas 4 3 3 2

Pada pertemuan pertama siklusl ada 4 siswa merasa tidak jelas dengan alasan lebih
jelas diterangkan langsung oleh gurunya. Pertemuan kedua siklus 1 dan pertemuan
pertama siklus 2 ada 3 siswa menyatakan tidak jelas. Pertemuan kedua siklus 2 ada 2
siswa merasa tidak jelas. Semua siswa yang menyatakan tidak jelas termasuk siswa yang
berkemampuan kurang.

Pertanyaan 3 : Apakah dengan pembelajaran seperti ini, anda lebih berminat untuk

belajar?

Diperoleh data dalam table sbb:

Siklus 1 Siklus 2
Pendapat siswa Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
1 2 1 2
Merasa tidak berminat 1 1 1 1
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Ada 1 siswa menyatakan tidak minat dengan pembelajaran ini. Siswa tersebut
termasuk berkemampuan lebih. Usaha guru untuk mengatasi ini adalah memindah siswa
tersebut ke kelompok lain. Ternyata masih menyatakan tidak begitu minat.

Pertanyaan 4

menggunakan pembelajaran Jigsaw?
Diperoleh data dalam table sbb:

Apakah menurut anda pada pertemuan berikutnya juga

Siklus 1 Siklus 2
Pendapat siswa Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
1 2 1 2
Mejawab tidak 7 6 6 2

Pertemuan pertama siklus 1 ada 7 siswa menyatakan tidak karena memerlukan
waktu yang lama dan yang lainnya menyatakan ya tetapi jangan sering-sering. Pada
pertemuan kedua siklus 1 dan pertemuan pertama siklus 2 ada 6 siswa menyatakan tidak.
Pada pertemuan kedua siklus 2 ada 2 siswa menyatakan tidak.

b.  Wawancara
Pada akhir penelitian, siswa diberi lembar wawancara. Adapun pendapat siswa adalah:
Diperoleh data dalam table sbb:
Pertanyaan
Apakah berminat dalam
pembepajaran matematika?

JAwaban siswa
Semua siswa menyatkan berminat

Kesulitan apakah yang sering
di hadapi?

Bagaimana pembelajaran
integral dengan model jigsaw

Menghafalkan rumus dan ketelitian

2 siswa memilih langsung di ajari gurunya,
sementara siswa yang lain lebih senang
dengan model jigsaw

2 siswa menyatakan tidak usah di lanjutkan
lebuih memilih langsung di ajari gurunya,
sementara siswa yang lain memilih di
lanjutkan dengan model jigsaw

Harapan apa untuk yang akan
dating?

Pertanyaan 1: Apakah selama ini anda berminat dalam pelajaran matematika? Semua
siswa menyatakan berminat.

Pertanyaan 2: Kesulitan apakah yang anda hadapi selama mengikuti pembelajaran
matematika? Ada 2 masalah yang dihadapi siswa yaitu menghafalkan rumus dan
ketelitian.

Pertanyaan 3: Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran integral tak tentu dan
Integral tentu dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang sudah kalian terima? Dua
siswa menyatakan kurang senang. Siswa yang lain menyatakan senang karena dapat
bertanya pada temannya dan dapat memupuk kekompakkan tetapi memerlukan waktu
yang lama.

Pertanyaan 4: Apa harapan anda mengenai pembelajaran integral tak tentu dan Integral
tentu dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang sudah kalian terima? Ada 2 siswa
menyatakan tidak perlu dilanjutkan karena lebih enak diajar langsung oleh gurunya.
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Siswa yang lain menyatakan perlu dilanjutkan karena mempermudah menerima materi
terutama bagi siswa yang berkemampuan kurang.

Berdasarkan hasil pendapat siswa, maka pembelajaran materi integral dengan
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sangat disukai siswa, siswa yang berkemampuan
kurang dapat bertanya pada kelompoknya tanpa rasa malu dan dapat menerima materi
serta dapat memupuk kekompakkan antar siswa. Namun demikian ada juga siswa yang
tidak suka karena memerlukan waktu yang lama dan ada siswa yang menggantungkan
atau siswa tersebut merasa terganggu oleh temannya dengan pertanyaan. Hal ini dialami
oleh siswa yang berkemampuan lebih. Dengan demikian pembelajaran integral dengan
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sangat cocok untuk siswa yang berkemampuan
kurang. Untuk siswa yang berkemampuan lebih tidak masalah karena secara kognitifnya
tetap baik dan kalau pembelajaran ini sering dilakukan akan dapat mengubah sifat
egoisnya menjadi sifat ingin membantu temannya yang tidak bisa walaupun harus
mengorbankan waktu.

Berdasarkan pernyataan di atas, ini berarti indikator keberhasilan dalam penelitian
tercapai. Dengan demikian hipotesis tindakan tercapai yaitu dengan belajar kooperatif
tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar materi integral pada siswa kelas XII IPS 3
SMA Negeri 1 Gebog tahun pelajaran 2014 /2015.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa dengan belajar
kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar materi integral pada siswa kelas
XI1'IPS 3 SMA Negeri 1 Gebog tahun pelajaran 2014/2015. Hal ini dapat dilihat dari
Hasil belajar siswa semakin meningkat, Aktivitas siswa semakin meningkat, dan Hasil
jurnal dan wawancara yang menunujukkan bahwa siswa merasa senang dengan
pembelajaran ini.
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